BAB V
PENUTUP
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan prosedur dan hasil penelitian tindakan kelas maka dapat
disimpulakan bahwa model pembelajaran team asissted individualization yang
dilakukan oleh peneliti pada mata pelajaran PKn dapat meningkatkan kegiatan
pengelolaan proses belajar mengajar, serta meningkatkan kretivitas belajar
siswa, sehingga model pembelajaran team asissted individualization dapat
dijadikan satu proses untuk meningkatkan kretivitas belajar siswa pada mata

pelajaran PKn, khususnya materi persamaan kedudukan warga negara

Adapun yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini antara lain:

Pada hasil siklus I pertemuan pertama; diketahui bahwa siswa dalam
mengungkapakan apa yang diketahuinya melalui model pembelajaran feam
asissted individualization sebagian besar belum mampu, dikarenakan oleh
beberapa faktor salah satunya rasa malu dalam mengungkapkan apa yang
diketahuinya .

Pada siklus I pertemuan ke dua berdasarkan hasil dan daya serap yang
ditujukan dalam pelaksanaan tendkan kelas dimana hasil yang dicapai oleh siswa
telah meningkat, hal ini disebabkan setiap aspek sudah baik, peran serta dalam
meingkatkan kretivitas dalam kelompok, tanggung jawab dalam kelompok, kerja

sama dalam kelompok, dan menghargai pendapat teman dalam kelompok, ini



ditunjukan oleh aktivitas guru telah sesuai harapan sehingga mampu
menciptakan suasana dan situasi balajar yang menunjang keberhasailan, karena
siswa tersebut sudah mampu mengungkapkan pendapat masing-masing dengan
materi persamaan kedudukan waraga negara.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang ada penulis dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Pengamat dan peneliti harus mempunyai persepsi yang sama dalam
menentuakan penelitian pada saat pengelolaan pada saat
pengelolaan kegiatan belajar mengajar berlangsung.

2. Hendaknya guru memperhatikan karakter masing-masing siswa
dalam proses pembelajran berlangsung, menguasai materi, dan
bahan ajar.

3. Guru harus menguasai model pembelajara feam asissted
individualization dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa.

4. Guru membiasakan siswa menjadi seorang pemimpin yang
mempunyai  landasan  pengethuan sehingga dia mampu
mengimplmentasikan apa yang diketahuinya baik dalam kelas

maupun dilingkungan sehari-hari
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